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INTISARI 
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Fifi Luthfiyah 

NIM. 15670012 

Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT yang masih minim 

dalam proses pembelajaran membuat guru sulit menjelaskan materi kimia 

yang sifatnya abstrak, sehingga diperlukan media pembelajaran yang 

dapat menggabungkan berbagai media menjadi satu agar dapat 

menggambarkan ketiga level representasi kimia. Pembelajaran kimia juga 

dipermudah dengan adanya pembelajaran Blended learning, 

yaitupembelajaran yang dapat menggabungkan pembelajaran di kelas 

denganpembelajaran yang menggunakan internet (e-learning). Penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk mengkaji kualitas produk dan respon 

siswa setelah menggunakan produk.  

Pengembangan media pembelajaran kimia interaktif berbasis 

blended learning berorientasi representasi kimia dikembangkan dengan 

menggunakan desain penelitian Research and Development dan model 

pengembangan 4-D yang dibatasi sampai pada tahap develop. Teknik 

pengumpulan data untuk mengkaji kualitas produk dan respon peserta 

didik adalah dengan menggunakan angket. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa penilaian dengan skala 4 untuk mengetahui 
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kualitas produk, sedangkan penilaian dengan skala dua untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap produk. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk uji kualitas produk dan respon peserta didik adalah 

dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa produk yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik berdasarkan penilaian 

dosen ahli materi, dosen ahli media, dan tiga orang guru kimia SMA/MA 

memiliki kualitas yang sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 

berturut-turut sebesar 75 %, 93,18 %, dan 88.33%. Sedangkan untuk 

respon peserta didiknya dikategorikan sangat baik (SB) dengan persentase 

keidealan sebesar 80%. 

Kata Kunci:  Pengembangan, Media Interaktif, Blended Learning, 

Representasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Teknologi (IPTEK) bermanfaat dalam 

dunia pendidikan sebagai sesuatu yang dianggap penting dalam 

perubahan pendidikan, karena IPTEK dapat mengubah sistem 

pembelajaran dari yang awalnya konvensional menjadi sistem 

pembelajaran yang modern (Akhbar, 2015). Sesuai dalam firman allah 

“.... dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit (QS. Al-

Israa’: 85)”, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

memberikan/mengajari ilmu kepada manusia sebagian kecil dari 

keseluruhan ilmu yang Allah miliki. Ilmu yang Allah miliki terdapat 

banyak rahasia yang tidak dapat dipelajari oleh manusia, sehingga 

manusia diperintahkan untuk membaca atau membuka pengetahuan 

dari apa yang telah allah berikan dan alam sekitar sesuai dengan 

firman Allah dalam QS. Al-Alaq: 1-5 (Al-Qur’an dan Terjemahan).  

Perkembangan information, communication and technology 

(ICT) dalam bidang pendidikan dapat menyelesaikan masalah dalam 

proses pembelajaran yang semakin kompleks dan berkembang karena 

memiliki proses pembelajaran yang menarik dan inovatif yang 

menjadikan peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran 

(Dimas, 2016). Namun demikian, masih sedikit sekali sekolah yang 

sudah memanfaatkan ICT dengan maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran1.  

                                                            
1 Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muflikha, guru kimia MAN 3 Kulon Progo pada 

Sabtu, 10 November 2018.  
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Guru sebagai pendidik dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang berbasis ICT diupayakan agar lebih kreatif dalam 

mengembangkan metode dan media pembelajaran yang dapat 

merangsang peserta didik untuk berperan aktif (Nasution, 1999). 

Dampak dari perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran 

adalah diperkayanya sumber dan media pembelajaran seperti buku 

teks, animasi, modul, dan sebagainya (Emilzoli, 2013). Namun 

kenyataannya, meskipun guru sudah menggunakan media 

pembelajaran berbasis ICT, media pembelajaran itu hanya sebatas 

power point yang digunakan untuk membantu dalam menyampaikan 

materi dalam proses belajar mengajar karena kurangnya wawasan 

guru dalam pengembangan media dan proses dalam pembuatannya 

lebih mudah. Sehingga, pemanfaatan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru masih sangat minim2.  

Media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran yang 

berbasis komputer membantu peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran (Pannen, 2001). Pembuatan konsep yang abstrak 

menjadi konkret melalui visualisasi dalam bentuk teks animasi dan 

dilengkapi dengan audio menggunakan komputer yang direalisasikan 

dengan menggunakan media Flash (Thomas, 2014). Tetapi penerapan 

media Flash di sekolah masih belum diterapkan dengan maksimal, 

karena guru merasa terbebani dalam pembuatannya dan juga 

penggunaan media pembelajaran di sekolah masih kurang dihargai 

oleh kepala sekolah (Agung, 2005). Meskipun begitu, media 

pembelajaran sangat penting untuk dijadikan pembelajaran mandiri, 

                                                            
2 Hasil wawancara dengan Ibu Farida Ariany, guru kimia SMA N 1 Kasihan Bantul pada 

Selasa, 6 Desember 2018. 
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karena dalam dunia pendidikan sekarang proses pembelajaran telah 

dimudahkan dengan adanya pembelajaran Blended Learning 

(Passerini, 2007).  

Blended learning merupakan pembelajaran yang 

mengkombinasikan strategi pembelajaran dengan menggunakan 

kegiatan tatap muka (face to face learning), pembelajaran berbasis 

komputer (offline) dan komputer secara online (internet atau e-

learning) (Bersin, 2004). Pembelajaran dengan Blended learning 

diyakini sebagai metode yang cocok untuk dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran, karena blended learning merupakan solusi dari 

permasalahan pembelajaran yang hanya terfokus pada pembelajaran 

tatap muka saja ataupun online saja (Wasis D, 2018). Jadi, kegiatan 

pembelajaran dengan blended learning dapat bermanfaat untuk 

peserta didik maupun guru, karena peserta didik tidak hanya banyak 

belajar di kelas tapi juga belajar secara mandiri dengan menggunakan 

koneksi internet. Sehingga, peserta didik dapat memilih materi sesuai 

dengan yang diinginkan, serta waktu dalam pembelajaran juga 

fleksibel (Hadi, 2012). Namun kenyataannya, guru belum banyak 

yang menerapkan pembelajaran yang dapat menggabungkan banyak 

strategi pembelajaran seperti blended learning (Prensky, 2001). 

Karena guru sudah terbiasa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional, maka sedikit sulit untuk guru dalam 

menjelaskan materi kimia yang bersifat abstrak dan sulit juga untuk 

peserta didik dalam memahami konsep dalam kimia (Djamarah, 

2000).  

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi, sifat 

materi dan juga perubahannya (Abduhan, 2015). Pemahaman dalam 
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pelajaran kimia masih dianggap sulit oleh peserta didik karena konsep 

yang ada dalam kimia memiliki kesukaran yang tinggi (Stocklmayer 

& Gilbert, 2001). Konsep yang abstrak dalam kimia sulit untuk 

digambarkan, akibatnya jika konsep yang abstrak ini tidak cukup 

dikuasai oleh peserta didik, maka konsep kimia yang selanjutnya akan 

sulit dipahami (Sirhan, 2007).  

Materi kimia dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik 

karena konsep dalam ilmu kimia saling berkaitan. Materi larutan 

penyangga merupakan salah satu materi kimia yang banyak 

mengandung materi yang kompleks. Agar dapat memahami materi 

larutan penyangga, peserta didik dituntut untuk memahami materi 

yang mendasarinya, yaitu materi asam basa dan kesetimbangan kimia 

(Parastutik, Suharti, & Ibnu, 2016). Oleh karena itu, untuk 

mempermudah dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik 

dengan menggunakan tiga level representasi kimia (Ida Farida, 2012). 

Tetapi kenyataannya dalam pembelajaran kimia, guru masih belum 

bisa menggabungkan ketiga level makroskopik, sub mikroskopik, dan 

simbolik, karena guru juga terkadang masih bingung dalam 

memberikan pemahaman pada level sub mikroskopik yang bersifat 

abstrak (Kamila, Fadiawati & Tania, 2017). Akibatnya peserta didik 

hanya mampu menyelesaikan perhitungan tanpa mengetahui 

bagaimana proses dan struktur yang terjadi dalam suatu reaksi (Ida 

Farida, 2012).  

Berdasarkan kebutuhan guru dan peserta didik akan media 

pembelajaran dan juga tuntutan perkembangan zaman, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran interaktif yang dapat memuat 

teks, gambar, video dan animasi yang berbasis representasi kimia agar 
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peserta didik dapat memahami konsep yang abstrak dalam 

pembelajaran blended learning sebagai penyelesaian dari 

permasalahan yang terjadi. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah mengembangkan media pembelajaran kimia 

interaktif berbasis blended learning berorientasi representasi 

kimia pada materi larutan penyangga? 

2. Bagaimana hasil validasi dosen ahli dan penilaian guru terhadap 

kualitas produk yang dikembangkan? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik setelah menggunakan produk 

yang dikembangkan? 

C. Tujuan Pengembangan  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. mengembangkan media pembelajaran kimia interaktif berbasis 

blended learning berorientasi representasi kimia pada materi 

larutan penyangga. 

2. Mengkaji hasil validasi dosen ahli dan penilaian guru terhadap 

kualitas produk yang dikembangkan. 

3. Mengkaji respon peserta didik setelah menggunakan produk yang 

dikembangkan. 

D. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Media pembelajaran yang dikembangkan dinamakan “LanGa 

Chem”. 
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2. Media pembelajaran “LanGa Chem” digunakan oleh guru sebagai 

alternatif media pembelajaran dan peserta didik sebagai salah satu 

referensi bacaan. 

3. Media pembelajaran “LanGa Chem” dibuat dengan 

mengkombinasikan berbagai media, seperti: teks, vidio, animasi, 

suara, clip, gambar, dan lain sebagainya dalam bentuk 

pembelajaran interaktif agar dapat mempermudah guru dan 

peserta didik dalam memahami konsep materi dan 

mengaplikasikannya. 

4. Media pembelajaran “LanGa Chem” dilengkapi dengan video 

praktikum, video animasi, dan penurunan rumus persamaan reaksi 

yang berorientasi representasi kimia serta RPP yang berbasis 

blended learning. 

5. Media pembelajaran “LanGa Chem” dibuat dengan menggunakan 

Adobe Flash Profesional CC 2015karena banyak fitur 

pendukungnya seperti Action Script. 

6. Media pembelajaran “LanGa Chem” berbentuk file (*.exe) 

sehingga dapat dijalankan di semua PC (Personal Computer) 

tanpa harus menginstal program Flash.  

E. Manfaat Pengembangan  

Manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah:  

1. Peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran kimia 

interaktif berbasis blended learning berorientasi representasi 

kimia untuk memahami materi larutan penyangga.  

2. Guru dapat menggunakan media pembelajaran kimia interaktif 

berbasis blended learning berorientasi representasi kimia sebagai 

sumber belajar dalam proses pembelajaran.  
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3. Peneliti dapat mengembangkan media pembelajaran sebagai 

pengalaman. 

4. Sekolah dapat menggunakan media pemebelajaran kimia interaktif 

berbasis blended learning berorientasi representasi kimia sebagai 

referensi untuk meningkatkan pendidikan. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

1. Asumsi Pengembangan  

Asumsi dalam pengembangan ini adalah: 

a. Produk pengembangan yang dibuat belum banyak 

dikembangkan. 

b. Produk pengembangan dapat diakses di berbagai jenis 

komputer. 

c. Dosen ahli adalah dosen yang memiliki kemampuan dalam 

pengetahuan tentang materi kimia dan juga media 

pembelajaran interaktif. 

d. Peer reviewer adalah teman yang memahami tentang kriteria 

media pembelajaran kimia interaktif yang baik dan menarik. 

e. Reviewer adalah guru kimia yang memiliki pemahaman 

tentang kriteria media interaktif yang baik.  

2. Batasan Pengembangan  

Batasan dalam pengembangan ini adalah:  

a. Media pembelajaran yang dibuat hanya sebatas media 

pembelajaran offline.  

b. Media pembelajaran yang dibuat hanya berisikan materi 

tentang larutan penyangga yang berbasis blended learning 

berorientasi representasi kimia.  
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c. Media yang dikembangkan ditinjau oleh satu dosen 

pembimbing, satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media dan 

tiga teman untuk memberikan masukan.  

d. Uji coba yang dilakukan terhadap produk hanya uji coba 

terbatas yang dilakukan kepada beberapa peserta didik di 

Yogyakarta dengan memberikan angket respon peserta didik. 

G. Definisi Istilah  

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian pengembangan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk - produk yang 

digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran (Sugiyono, 2014). 

2. Media pembelajaran interaktif adalah perantara pembelajaran yang 

digunakan pada pembelajaran yang didalamnya dapat terjadi 

interaksi baik antara peserta didik dengan guru, peserta didik 

dengan peserta didik, dan peserta didik dengan media 

pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (munir, 2009).  

3. Blended learning adalah pembelajaran kombinasi antara tatap 

muka, pembelajaran berbasis computer (offline), dan pembelajaran 

berbasis internet (online) (Bersin, 2004).  

4. Multipel Representasi atau Representasi kimia adalah bentuk 

representasi yang memadukan antara teks, gambar nyata, atau 

grafik (Rosita, 2013).  

5. Larutan penyangga atau buffer adalah larutan yang terdiri dari 

asam lemah atau basa lemah dan garamnya, kedua komponen itu 

harus ada. Larutan penyangga ini mampu menambah pH ketika 
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terjadi penambahan sedikit asam atau sedikit basa (Raymond 

Chang, 2005). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Kualitas produk media pembelajaran kimia interaktif berbasis 

blended learning berorientasi representasi kimia berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru kimia mendapakan 

kategori sangat baik (SB) dengan persentase keidealan berturut-

turut sebesar 75%, 93.18%, dan 88.33%.  

2. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia 

interaktif berbasis blended learning berorientasi representasi 

kimia mendapatkan persentase keidealan sebesar 80% dengan 

kategori sangat baik atau puas.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan hanya berisi materi larutan penyangga 

2. Produk yang dikembangkan hanya dinilaikan kepada tiga orang 

guru kimia SMA/MA  

3. Produk yang dikembangkan hanya di respon oleh 10 orang peserta 

didik 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah: 

1. Saran Pemanfaatan  

Produk yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran maupun sumber belajar mandiri bagi peserta didik. 
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2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk yang dikembangkan dapat dikembangkan lebih lanjut lagi 

untuk mengembangkan media pembelajaran online nya. 
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